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ABSTRACT. This research shows that technical teachers in South Sulawesi
have already high professionalism in teaching profession. However, those
With less participation in upgrading courses show less professionalism than
‘those with moderate and intensive participation in those courses. Next o
‘upgrading courses, teaching experiences and attitudes fowards teaching
profession also contribute to the professionalism. There is no difference in
professionalism between teachers with a sarjana degree and those with D-3
degree,

,:profesional sekiranya guru tersebut memiliki kemampuan profesional, per-
- sonal, dan sosial (Akta V- Profesionalisasi Jabatan Gury: 1983),
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Guru kejuruan di Provinsi Sulawesi Selatan, khususnya guru sekolah
wlmologimh(STM)Negai,diﬁnjmdaﬁjnmhbataukualitamya,
adahhctdmpbuvarmldannmnﬂnhhnmnsnksepah usia, pengalaman
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lmmnpemtamntu'hndapprofwmhs!wgum Selanjutnya penelitian ini
jugabermakmdmenwﬁperbedlanﬁnghtpmfaiomﬁumgumdiﬁnjwdaﬁ

gayangmenghasmcangmuwknikdanlwtbagasekohhkejummkhusumya

(STM)unmknwnyusmmtegipengelolnn dan, pembinaan para guru, s¢-
mgembanghndanmuxyanpumhnpeudndﬂmmhkquman
Konsep pendidikan guru berdasar kompetensi (Competency-based
teacher education) muncul sebagai dasar dati berbagai upaya untuk memper-
sunpitjumngdiamamapayangdihksamhnmkmnpersiapkangum
deuganapayangmnyandiuumndarimggumdldepmkelas
(AACTE, 1974).
Prinsipdasarpendidihngumbadasarkmnpmiinibuakardaﬁ
preposisibahwakegimammgajaradalahsuamsmesisdaﬁsepemnglm
kompetensi salingberhaitandandapatdiidmﬁﬁlmi melalui
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s indikator penguasaan perangkat kompetensi ini harus dikaitkan de-
mpmmnmmdumwmamlmmmdmpmgluym
gumdihpanmn,ymgddmpwduﬁannmdnhnhndemnkom

mammmmpmwmm
mmmm«mmmmm
n prajabatan lebih bersifat pemersiapan atau pembekalan, penataran
pmhmn mengajar lebih berperan sebagai katalisator (murturing
clinm) untuk tumbuh dan berkembangnya tingkat profesionalisme secara
euﬁuldalampmmbuhdmm
mmmmmmmuw»
~cara umum, juga berhipotesis tentang adanya sumbangan pengalaman meng-
mmmwmmmmm
‘guru, serta mencari perbedaan tingkat profesionalisme guru bila ditinjau dari
latar belakang pendidikan dan intensitas penataran guru.

Metoda Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian ex-post facto. Vanabel yang diselidiki
‘terdiri dari vanabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat dalam peneli-
‘tian ini adalah profesionalisme guru, sedangkan variabel bebas adalah peng-

Populasi penelitian ini adalah guru STM Negeni di Provinsi Sulawesi
SdMyangbcqunﬂabQSom.ijmnhhmdmw
mhnmmmkasbelMcmmbhnmegdmdlmumyam&mo-
nentukdn jumlah sampel per-unit (sckolah) dengan mempertimbangkan ka-
rakteristik populasi, diterapkan teknik proporsional random sampling. De-
ngan perhitungan secara proporsi, di dapat 185 orang guru yang terdiri dari
42 guru STM Negeri I Ujung Pandang, 18 guru STM Negeri Il Ujung Pan-
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kang pendidikan.
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peroleh hasil scbagai berikut: (a) pengalaman mengajar (lamanya mengajar
dalam semester) guru di Sulawesi Selatan rerata 9.9!’;&»3« simpangan baku
5,63; (b) intensitas penataran (dalam minggu) gury i rerata 30,43
simpangan baku 17,86; dan (c) sikap A proﬁainmmhren-
ta 164,28 (dari rerata ideal 126) dan simpangan baku 12,77.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dikemuh-}
kan dapat disimpulkan scbagai berikut - ' R

Pertama, scbagian besar guru STM Negeri di Provinsi Sulawesi Se-
nyemmnﬂihmmwm' isme yang cukup tinggi. Oleh karena itu, si-










